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ABSTRAK 

 
Kecemasan matematika selalu menjadi topik yang menarik untuk dikaji dan didiskusikan dalam 

dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menyelidiki bagaimana tingkatan kecemasan 

matematis siswa (2) mengeksplorasi bagaimana siswa mengelola kecemasan matematika. 

Penelitian ini menggunakan metode mix-method embeded. Sampel penelitian sebanyak 20 siswa 

Madrasah Aliyah diberikan tes matematika. Adapun yang menjadi responden untuk dianalisis tingkat 

kecemasannya adalah enam siswa yang yang mewakili setiap kategori kecamasan matematis. 

Instrumen angket disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban. Teknik analisis 

kuantitatif dilakukan terhadap hubungan kecemasan melalui angket dan prestasi matematika melalui 

hasil tes matematika. Selanjutnya hasil tersebut dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) tidak ada siswa yang mengalami tingkat kecemasan berlebih (2) siswa 

dapat mengelola kecemasan matematika ketika berada dalam kecemasan optimal atau kecemasan 

positif sehingga dapat mengatasi kecemasan matematika. 

 

Kata Kunci: analisis berpikir; kecemasan matematis; prestasi belajar 

 

ABSTRACT 

 
In the field of education, mathematics anxiety has always been a fascinating subject to research and 

talk about. This study intends to (1) look into how much math anxiety students experience and (2) 

look into how they cope with math anxiety. This study uses a mix-method embedded. The research 

sample consisted of 20 Madrasah Aliyah students who were given a math test. As for the respondents 

to analyze their level of anxiety were six students representing each category of mathematical 

anxiety. The questionnaire instrument was arranged based on a Likert scale with 4 answer choices. 

Quantitative analysis techniques were carried out on hunger anxiety through the level and 

achievement of mathematics through the results of math tests. Furthermore, these results were 

analyzed by descriptive qualitative. The findings revealed that: (1) There were no pupils who were 

very anxious (2) When they were experiencing optimal or positive anxiety, pupils could control their 

arithmetic fear and get over it. 

 

Keywords: learning achievement; mathematical anxiety; thinking analysis 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan matematis memiliki definisi yang berbeda dibandingkan dengan bentuk 

kecemasan lainnya didefinisikan sebagai tanggapan emosional yang dihasilkan oleh siswa 

terhadap matematika. Hal ini didukung oleh Yavuz (2018) yang mengatakan bahwa 

kecemasan matematika dianggap dalam tiga dimensi sebagai faktor lingkungan, mental, dan 
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pribadi oleh para peneliti. Kecemasan matematika adalah perasaan stres dan kecemasan yang 

mengganggu kehidupan sehari-hari dan situasi akademik (Özbuğutu, 2021).  

Kecemasan matematika merupakan faktor emosional yang ditemukan dalam literatur 

dan menjadi salah satu alasan terpenting mengapa siswa tidak menyukai matematika (Shen, 

2010). Kecemasan matematika dapat didefinisikan sebagai perasaan negatif terhadap 

matematika dan operasi matematika secara umum (Akkaya & Polat, 2022) 

Kecemasan matematis telah lama menjadi perhatian dalam pendidikan matematika. 

Hal ini dikarenakan kecemasan matematis menghambat peningkatan dan pengembangan 

dalam hal kompetensi matematika siswa seperti memahami konsep, mengerjakan soal, dan 

meraih prestasi belajar yang baik dalam matematika. Gunderson et al. (2018) menemukan 

bahwa prestasi belajar matematika tinggi adalah prediktor kecemasan matematika yang lebih 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik prestasi belajar matematika seseorang, 

semakin kecil kemungkinannya untuk mengalami kecemasan matematis. Oleh karena itu, 

mengatasi kecemasan matematika merupakan sesuatu hal penting dalam membantu siswa 

berhasil dalam matematika. Dengan memahami, mengenali, mengendalikan, dan 

menghadapi kecemasan matematika, siswa dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 

lebih dari sebelumnya (Suren & Ali Kandemir, 2020).  

Di banyak negara seperti Indonesia, Spanyol, Amerika Serikat, Kanada, dan Taiwan, 

kecemasan matematika telah menjadi masalah serius (Brewster & Miller, 2020; Guzmán, 

2020; Prahmana et al., 2019; Rozgonjuk et al., 2020; Su, 2017). Oleh karena itu, ini menjadi 

bidang yang menarik bagi para peneliti dan pengamat pendidikan untuk melakukan 

investigasi (Kusmaryono et al., 2022). Lebih lanjut, Kusmaryono et al. (2022) mengatakan 

bahwa diskusi kecemasan matematika tidak lepas dari pengaruhnya terhadap prestasi belajar 

siswa dalam matematika.  

Prestasi belajar merupakan konsep yang selalu digunakan secara sinonim dengan 

beberapa konsep seperti hasil belajar, prestasi akademik, prestasi akademik dan keberhasilan 

akademik antara lain (Adejumo et al., 2015; Budiman & Rosmiati, 2020). Prestasi belajar 

matematika dapat diukur melalui kinerja siswa dalam ulangan atau tes untuk mengukur 

sebuah kemampuan matematis tertentu (Olanrewaju & Suleiman, 2019). Prestasi belajar 

matematika dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti hasil tes, nilai rata-rata, dan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika (Maryati & Suryaningsih, 2021). 

Sementara itu, beberapa fakta terkait prestasi siswa Indonesia menunjukkan kinerja 

yang rendah baik dalam skala Internasional PISA 2018 (OECD, 2018) dan TIMSS 2015 

(Mullis & Martin, 2015) maupun berdasarkan pemetaan hasil Ujian Nasional seperti Ujian 

Nasional (Kania et al., 2022). Menurut Olunloye (2010), ini tren jelek tingkat kegagalan 

yang tinggi dalam Matematika adalah bencana nasional. Oleh karena itu, cara yang layak 

meningkatkan kinerja tetap menjadi perhatian besar bagi para peneliti. 

Ada banyak penelitian yang mengkaji kecemasan siswa terhadap matematika (Diana 

et al., 2020; Firdaus, 2018; Imro’ah et al., 2019; Hadi, 2015). Fakta bahwa beragam studi 

telah dilakukan pada topik kecemasan matematika semakin memvalidasi keparahan masalah 

mengenai kecemasan pada siswa. Melalui penyelidiakan berbagai variabel yang 

mempengaruhi kecemasan matematika pada siswa di Indonesia. Berdasarkan penelitian 

diperoleh informasi bahwa kecemasan matematika pada siswa dipengaruhi banyak hal.  
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Banyak penelitian yang berkaitan dengan kecemasan matematis. Beberapa peneliti 

juga mengaitkannya dengan prestasi belajar matematis. Namun, salah satu fenomena 

fenomena yang sedang terjadi saat ini adalah Covid-19 pandemi. Pandemi ini menjadi 

masalah dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia termasuk pembelajaran siswa 

(Harini & Taufiq, 2021; Septian & Rahayu, 2021). Penelitian ini dilakukan pada saat kondisi 

mental siswa telah banyak mengalami perubahan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

bagaimana tingkatan kecemasan matematis siswa mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa. Hal ini karena tingkat prestasi siswa Indonesia dalam bidang matematika 

berdasarkan beberapa survey tidak sesuai dengan yang diinginkan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode campuran, yaitu menggabungkan metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. Model tertanam paralel (campuran tidak seimbang) 

digunakan sebagai model penelitian dalam penelitian ini. Pada penelitian campuran tidak 

berimbang, metode kualitatif merupakan metode utama dengan bobot lebih banyak dan 

metode kuantitatif merupakan metode sekunder (Kania & Arifin, 2019). Dalam penelitian 

ini, variabel eksogen (independen) adalah kecemasan matematis (X), sedangkan variabel 

laten endogen (tergantung) adalah kecemasan matematika (Y). Lihat Tabel 1 untuk 

identifikasi variabel penelitian. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Laten Kode Variabel Manifes Teori Pendukung 

Kecemasan Matematis 

(X) 

X.1 

X.2 

X.3 

Kecemasan Tinggi 

Kecemasan Sedang  

Kecemasan Rendah 

(Cavanagh & Sparrow, 

2010) 

Prestasi Belajar 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Tinggi  

Sedang  

Rendah 

(Cook & Ross, 2022; 

Villa & Sebastian, 2021) 

 

Sampel penelitian ini adalah 20 orang siswa kelas Xll IPS 1 Madrasah Aliyah (MA) 

1 Kuningan Jawa Barat. Dari 20 orang sampel. Adapun siswa yang menjadi responden 

adalah 6 orang siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Pendekatan 

kuantitatif data diperoleh dengan mengukur jawaban siswa tes untuk mengukur prestasi 

belajar siswa. Tes dilakuakan pada materi kaidah pencacahan tentang permutasi dan 

kombinasi. Sedangkan data untuk pendekatan kualitatif diperoleh dengan menggunakan 

skala Likert kecemasan matematika siswa yang meliputi 21 pernyataan dan 3 indikator, yang 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan empat kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah dan sangat rendah. Setelah dibuat gambaran derajat kecemasan matematika, dipilih 

5 siswa yang mewakili masing-masing kategori dan jawaban kuesioner dianalisis secara 

deskriptif.  

Tabel 2. Kategori tingkat Kecemasan 
Kategori Tingkat Kecemasan Kode 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Skor > M + 1.5s 

M + 0.5s < Skor ≤ M + 1.5s 

M - 0.5s < Skor ≤ M + 0.5s 

M - 1.5s < Skor ≤ M - 0.5s 

Skor ≤ M - 1.5s 
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Keterangan: M : Rata-rata S: Standar Deviasi 

 

Penelitian ini memiliki hipotesis bahwa kecemasan memiliki hubungan dengan 

perestasi belajar matematika siswa. Analisis korelasi digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang hubungan antara kecemasan dengan prestasi belajar pada siswa berkemampuan 

akademik tinggi, sedang, dan rendah. Analisis menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

Sedangkan analisis kualitatif dilakukan dengan menganalisis jawaban siswa terhadap 

angket. Selain itu, analisis juga dilakukan pada jawaban siswa dalam mengerjakan soal tes 

dengan menggunakan SPSS 21 for windows. Hubungan atau korelasi menggunakan korelasi 

Pearson antara kecemasan matematis dengan prestasi belajar matematika. Analisis untuk 

menggambarkan kecemasan matematis. Selanjutnya siswa dikelompokkan berdasarkan 

tingkat kecemasan matematis berdasarkan kategori yang telah ditentukan pada Tabel 2.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan antara Kecemasan Matematika Siswa dengan Prestasi Belajar 

 

Hipotesis penelitian dari penelitian ini adalah ada hubungan antara kecemasan 

matematika siswa dengan prestasi belajar siswa. Hasil analisis korelasi yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS disajikan pada Tabel 3.  
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi 

Variabel Sig. (2-tailed) 
Pearson 

Correlation 

Kecemasan Matematis 

Prestasi Belajar 
0,000 0,967 ** 

 

Berdasarkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel kecemasan matematis dengan prestasi 

belajar siswa.  

Peneliti mengumpulkan informasi dengan menggunakan kuesioner untuk 

menganalisis tingkat kecemasan siswa saat pembelajaran matematika. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Kategori tingkat Kecemasan 

Kategori Tingkat Kecamasan Kode Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Skor > M + 1.5s 

M + 0.5s < Skor ≤ M + 1.5s 

M - 0.5s < Skor ≤ M + 0.5s 

M - 1.5s < Skor ≤ M - 0.5s 

Skor ≤ M - 1.5s 

- 

5 

10 

4 

1 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa tidak ada satupun siswa yang mengalami kecemasan 

berlebihan atau kecemasan yang sangat tinggi. Sedangkan rata-rata siswa termasuk dalam 

kelompok kecemasan sedang yaitu sebanyak 10 siswa. Artinya, hingga 50% siswa khawatir 

tentang matematika. Namun, siswa dengan tingkat kecemasan tinggi lebih mungkin 

dibandingkan dengan siswa dengan tingkat kecemasan rendah dan sangat rendah.  

Kecemasan Tinggi  
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Siswa (S1) dengan tingkat kecemasan tinggi, dimana siswa tidak merasa tenang saat 

menghadapi masalah dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa S1 mengalami 

ketidaknyamanan berupa tangan menggigil tapi tidak berkeringat, sakit perut, dan tidak 

percaya diri pada saat mengerjakan soal matematika. Namun sekuat tenaga ingin 

menyembunyikan ketidakmampannya dalam pelajaran matematika. Siswa S1 seringkali 

memperlihatkan ekspresi tidak suka terhadap matematika. Siswa juga mengalami gejala 

kognitif, seperti pesimisme tentang ketidakmampuan mereka untuk memecahkan masalah 

matematika, khawatir pekerjaan matematika mereka akan buruk, rasa tidak aman tentang 

pekerjaan matematika mereka sendiri, dan gejala perilaku seperti diam, takut gagal. Gejala 

ini disebut gejala kecemasan matematika (Walean et al., 2021; Hadi, 2015). Hal ini di 

dukung oleh nilai ulangan siswa yang selalu rendah 

 

Gambar 1. Jawaban Ulangan Siswa dengan Kecemasan Tinggi 

Berdasarkan Gambar 1, siswa S1 tidak dapat melakukan prosedur pemecahan 

masalah dengan baik. Siswa S1 hanya menebak-nebak penyelesain yang diperlukan. Adapun 

langkah penyelesaian yang coba dilakukan oleh siswa S1 bukan merupakan jawaban yang 

diharapkan. Hal ini menandakan bahwa kecemasan yang tinggi tidak dapat berpikir dengan 

baik. Sebagaimana hasil penelitian Artama, et al. (2022) yang berpendapat bahwa 

kecemasan matematika yang tinggi akan mempengaruhi prestasi siswa dalam matematika 

dan tingkat kecemasan matematika yang rendah akan mempengaruhi prestasi siswa juga.  

 

Kecemasan Sedang 

Siswa S2 dengan kecemasan sedang dimana siswa merasa sangat tegang saat 

mengerjakan soal matematika namun siswa merasa cukup tenang saat mengikuti pelajaran 

matematika. Ketakutan adalah perasaan cemas atau stres ketika menghadapi suatu masalah 

(Ramadhan et al., 2019). Siswa S2 tidak mengalami seperti keringat dingin, tangan dingin, 

sakit perut dan mulas saat menunggu hasil tes matematika mereka, tetapi merasakan jantung 

mereka berdebar saat diperlihatkan.  

Siswa S2 juga terlihat tidak menyukai pelajaran matematika. Siswa S2 seringkali 

memperlihatkan gerak-gerik tidak nyaman dalam pelajaran matematika. Ketakutan siswa 

tersebut ditandai dengan banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi, lebih banyak berbicara dengan temannya atau bermain sendiri di pekarangan 
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rumahnya (Amallia & Unaenah, 2018). Siswa S2 sangat menunjukkan beberapa 

kekhawatiran dalam beberapa situasi dan kondisi, diantaranya cemas menunggu giliran 

mengerjakan soal matematika, pembelajaran kelompok, dan Ketika dihadapkan dalam soal-

soal matematika. 

 

 

Gambar 2. Jawaban Ulangan Siswa dengan Kecemasan Sedang 

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa telah berusaha menyelesaikan masalah 

matematika. Namun, karena keterbatasan konsep yang siswa pahami, maka dia tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan tuntas. Sebagaimana Amallia & Unaenah 

(2018) mengatakan bahwa siswa yang kesulitan memahami konsep tentunya juga 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah siswa. 

 

Kecemasan Rendah 

Siswa S3 memiliki kecemasan yang rendah ditandai dengan siswa tidak merasa 

begitu stres saat ada masalah tapi sedikit gemetar dan cemas mengikuti kelas matematika. 

Siswa S3 tidak ada keluhan sakit perut dan nyeri ulu hati serta tangan dingin, siswa S3 hanya 

berkeringat ketika memecahkan masalah matematika. Siswa S3 berpikir bahwa sedikit 

menyukai matemtika, tetapi bukan juga pelajaran yang menyenangkan. Siswa S3 merasa 

mampu dalam menyelesaikan soal-soal matematika namun sedikit kurang percaya diri. 

Sebagaimana hasil penelitian Ramlan et al., 2021) mengungkapkan bahwa siswa dengan rasa 

percaya dirinya rendah mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. 

Siswa S3 seringkali merasa sedikit cemas menunggu giliran menyelesaikan ujian. 

Selain itu, siswa S3 juga cemas belajar dalam kelompok. Meskirpun siswa S3 tidak terlalu 

malu dan tidak takut untuk memecahkan masalah matematika namun siswa S3 tidak pandai 

mengingat konsep matematika, tetapi mereka tidak mudah merasa putus asa. Sebagaimana 

pendapat Wahyuni (2013) yang mengatakan bahwa kecemasan dalam interaksi sosial lebih 

sering dikarenakan adanya pikiran-pikiran negatif dalam diri individu 
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Gambar 3. Jawaban Ulangan Siswa dengan Kecemasan Rendah 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa memiliki usaha menyelesaikan permasalah 

yang diberikan. Namun, siswa terlihat ragu-ragu dalam menyelesaikan permasalah. Hal ini 

terlihat dari banyaknya coretan siswa dalam langkah penyelesain masalah.  

 

Kecemasan Sangat Rendah 

Siswa S4 berada pada tingkat kecemasan yang sangat rendah dan tidak merasakan 

ketegangan. Ketika suatu masalah ditanyakan dan dijawab secara lisan, Siswa S4 merasa 

sangat nyaman dan sangat senang dengan kelas matematika. Siswa S4 tidak ada keluhan 

maupun berkeringat, tangan dingin, jantung berdetak tidak normal, dan sakit perut saat 

pelajaran matematika. 

Siswa S4 menyukai matematika dan memiliki kepercayaan diri dalam mempelajari 

matematika, tetapi siswa S4 merasa cemas saat menunggu giliran mengerjakan soal 

matematika. Siswa S4 agak malu-malu saat menunggu giliran tugas dan saat belajar dalam 

kelompok. Siswa S4 lebih cemas ketika dihadapkan dengan matematika dibandingkan 

dengan mata pelajaran lain. Menurut Supriatna & Zulkarnaen (2019), jika kategori cemasnya 

biasa, siswa tersebut akan merasa tertantang dalam memecahkan masalah dan akan terus 

berusaha sampai tugas selesai.  

Meski siswa S4 itu bingung ketika tidak bisa menjawab dengan benar, ia berani 

menjawab pertanyaan guru dan tidak takut menyelesaikan soal matematika. Siswa S4 sangat 

baik dalam mengingat konsep matematika. Mahasiswa S4 hanya takut menunggu hasil atau 

mendapat nilai jelek, tetapi tidak ada kecemasan dan kekhawatiran selama belajar.  
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Gambar 4. Jawaban Ulangan Siswa dengan Kecemasan Sangat Rendah 

Berdasarkan uraian di atas, tampaknya kecemasan matematika yang berlebihan 

terjadi pada siswan menyebabkan kurangnya kepercayaan diri pada siswa, keengganan 

terhadap matematika, emosi bahwa matematika bukanlah pelajaran yang menyenangkan dan 

kurangnya bakat matematika siswa sambil memecahkan masalah tertentu. Untuk membuat 

siswa merasa tegang, Khawatir dan cemas saat belajar matematika. kecemasan matematika 

terlalu banyak dapat mengganggu pembelajaran, sehingga siswa harus dapat mengontrolnya 

kesengsaraannya Kecemasan matematika dapat dikelola dalam beberapa cara cara 

membiasakan diri berlatih soal matematika dengan teknik belajar setiap hari Mereka harus 

memahami konsep matematika sendiri daripada menghafal konsep matematika. 

 

Cara Mengurangi Kecemasan 

Ada 10 Cara untuk kanalasi Angamaan mathematikan (Freedman, 2012): (1) 

Mengatasi self-talk negatif; (2) mengajukan pertanyaan; (3) memikirkan matematika bukan 

sebagai bahasa asing tetapi harus dipraktekkan; (4) tidak mengandalkan hafalan matematika; 

(5) membaca buku matematika; (6) Belajar matematika sesuai gaya belajar; (7) mencari 

bantuan jika tidak memahami sesuatu; (8) santai dan nyaman saat belajar matematika; (9) 

matematika "BICARA"; (10) Kembangkan tanggung jawab atas kesuksesan dan kegagalan 

Anda sendiri.  

Berdasarkan uraian pada pernyataan di atas, beberapa hal dapat meminimalkan 

kecemasan matematika: 

1. Beri siswa penjelasan logis mengapa mereka perlu belajar matematika; 

2. Memberikan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika dengan memberikan 

latihan sederhana untuk menjawab soal-soal tersebut.; 

3. Hilangkan stereotip negatif tentang matematika dengan memberikan contoh bagaimana 

matematika sederhana atau kompleks dapat digunakan; 

4. Belajar matematika menggunakan berbagai metode yang dapat diterapkan pada pola 

belajar siswa yang berbeda; 

5. Tidak ada mental menghafal saat belajar matematika; 
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6. Saat belajar matematika, buatlah kelas matematika menyenangkan dan menyenangkan. 

7. Jika Anda melihat siswa di mana saja, jangan ragu untuk berbicara dengan mereka 

tentang pembelajaran matematika; 

8. Berdayakan siswa dalam membuat keputusan tentang kesuksesan mereka.  

 

SIMPULAN  

Tingkat kecemasan yang sangat tinggi mengganggu dan mengganggu prestasi belajar 

siswa. Tidak sedikit siswa yang memiliki tingkat kecemasan atau kecemasan yang tinggi 

rasa takut yang berlebihan, yaitu karena ketidakpercayaan, ketidaksukaan siswa tentang 

matematika. Siswa merasa matematika adalah pelajaran sulit sehingga siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan oleh guru. Kecemasan matematika yang 

berlebihan dapat mengganggu pembelajaran, seperti yang seharusnya dilakukan siswa untuk 

dapat mengendalikan rasa takut. Kecemasan matematika dapat dikelola seperti 

membiasakan diri untuk berlatih soal matematika setiap hari, teknik belajar mandiri, 

memahami konsep matematika bukan menghafal konsep yang sudah ada belajar, harus 

yakin, bertanya dan meminta bantuan jika Anda tidak mengerti sesuatu konsep matematika 

dan mempraktikkan teknik menenangkan diri untuk kegugupan dan kecemasan.  
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